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Abstrak

Kekurangan seng (Zn) tergolong persoalan yang meluas pada tanah alkalin berkapur di kawasan lahan kering, termasuk di Nusa Tenggara Timur (NTT). Rendahnya ketersediaan hara ini diduga ikut menyumbang tingginya kasus stunting, tetapi penyusunan zonasi biofortifikasi di wilayah tersebut masih terhambat oleh belum tersedianya model prediksi spasial yang teruji dan cocok dengan karakteristik lokal. Penelitian ini menyusun model prediktif berbasis pH dan bahan organik tanah untuk menetapkan zonasi biofortifikasi Zn pada lahan kering beralkalin di NTT. Kajian memakai rancangan kuantitatif observasional dengan pendekatan potong lintang (cross-sectional). Sembilan titik pengambilan contoh ditetapkan secara purposive-stratified di tiga kabupaten, lalu tanahnya diuji untuk pH, C-organik, KTK, dan Zn-DTPA. Data diolah lewat regresi bertahap dengan validasi leave-one-out, kemudian diinterpolasi memakai Kriging dan Inverse Distance Weighting (IDW) untuk membentuk peta zonasi. Daya jelas model naik dari R² = 0,42 saat hanya mengandalkan pH menjadi 0,68 setelah bahan organik dimasukkan, dan menyentuh 0,79 begitu KTK ikut diperhitungkan; sumbangan terbesar, yakni +26%, berasal dari bahan organik. Persamaan tersebut memilah wilayah kajian ke dalam empat zona risiko: rendah, sedang, rawan, dan rawan tinggi, yang ternyata beragam bahkan di dalam satu kabupaten, sehingga penetapan berbasis batas administratif menjadi kurang cermat. Kesahihan model tampak dari eratnya hubungan Zn tanah dengan Zn biji (r = 0,78) serta uji lapangan independen yang menaikkan kandungan Zn jaringan tanaman dari 15,7 menjadi 26,3 ppm sesudah intervensi. Temuan ini menegaskan bahwa ketersediaan Zn tanah tidak cukup diduga dari pH semata, melainkan turut ditentukan oleh bahan organik dan kapasitas tukar kation. Model yang dihasilkan menawarkan zonasi Zn yang lebih tajam sebagai landasan pengelolaan hara spesifik lokasi, penataan lanskap pertanian, dan kebijakan biofortifikasi berbasis spasial guna memperkuat pangan berkelanjutan sekaligus menekan laju stunting di lahan kering NTT.
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